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Pengembangan Kecamatan Rasau Jaya, sebagai salah satu Kota  Terpadu Mandiri yang 
perencanaanya telah rampung pada akhir 2012 menjadikan Kecamatan Rasau Jaya terus 
melakukan pembangunan. Selain pembangunan fisik untuk menunjang kegiatan sebagai Kota 
Terpadu Mandiri, seperti  pembangunan pasar dan jalan penghubung, pembangunan non fisik 
juga perlu diperhatikan. Di Kecamatan Rasau Jaya sudah terdapat Islamic Center yang disebut 
dangan ”Islamic Center KTM Rasau Jaya”. Di dalam kawasan ini sudah terdapat asrama santri, 
masjid dan aula. Namun dilihat dari fungsinya sebagai Islamic Center, fasilitas tesebut dinilai 
masih kurang. Perencanaan Islamic Center ini adalah untuk menyediakan fasilitas yang memadai 
guna mewadahi kegiatan masyarakat yang berkaitan dengan pembinaan dan pengembangan 
agama Islam. Metode perancangan yang digunakan berbagai aspek yakni, arah kiblat sebagai 
orientasi, sirkulasi ,zonasi dan gubahan bentuk. Konsep oase diaplikasikan dalam perancangan 
Islamic Center di Kubu Raya ini serta dikaitkan dengan konsep arsitektur Islam. Pembagian zona 
mempertimbangkan batasan privasi  dan pemisahan antara pria dan wanita. Orientasi bangunan 
dihadapkan ke arah masjid yang merupakan sentral kawasan. Bentuk masjid  merupakan 
perwujudan konsep arsitektur Islam hablumminallah dengan konsep yang dimunculkan berupa 
keagungan, kenyamanan dan merasakan kedekatan dengan Sang Pencipta dalam bentuk bagian 
depan  yang mengarah kiblat dibuat lebih tinggi, sekaligus sebagai vocal point bagi kawasan. 
 




The Development of Rasau Jaya District as a part of Independent Integrated Cities, which was 
supposed to have finished in 2012, pushes Rasau Jaya District to continue their development. 
However, besides physical developments to support the activities of the Independent Integrated 
City, non-physical developments should also be given adequate attention. The KTM Rasau Jaya 
Islamic Center in the district is already built with spatial programs such as santri dormitories, a 
mosque, and a function hall. Nevertheless, these facilities are not yet enough for an Islamic 
Center. Therefore the design and planning of this Islamic Center are aimed to provide adequate 
facilities for societal activities related to education and development of Islam. The qibla as the 
design approach is implemented in the Islamic Center ’s orientation, circulation system, zoning, 
and form. The “Oasis” concept, which is further associated with the concept of Islamic 
architecture, is also applied in the design. The building’s zoning was designed with consideration 
to different degrees of privacy and segregation between men and women. The building is 
oriented to the mosque, which is the center of the complex. The mosque’s form is a 
manifestation of Islamic architecture’s habluminallah concept, which brings up a grandeur yet 
comfortable atmosphere. The front part of the building facing the qibla is raised, along with the 
hope of feeling closer to The Creator. This raised element also serves as the focal point of the area. 
 






Berdasarkan data Badan Pusat Statistik  tahun  2010 jumlah pemeluk agama Islam yakni sebesar 
209 juta jiwa atau 88,1 % dari jumlah penduduk Indonesia. Untuk itu dibutuhkan suatu tempat yang 
dapat menampung kegiatan Islam yang disebut dengan Pusat Informasi Islam ( Islamic Center 
Information). Dengan tujuan menjadikan masjid sebagai pusat peribadatan dan peradaban yang 
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menuntun bangsa menuju cita-cita negara yang adil, makmur sejahtera dan beradab sesuai amanat 
Undang-Undang Dasar 1945. 
Islamic Center adalah lembaga keagamaan yang dalam fungsinya sebagai pusat pembinaan dan 
pengembangan Agama Islam, yang berperan sebagai mimbar pelaksanaan dakwah dalam era 
pembangunan, hal ini sebagaimana yang tercantum dalam Buku Petunjuk Pelaksanaan Proyek Islamic 
Center di seluruh Indonesia oleh Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama 
Republik Indonesia tahun 1993. Sebagai landasan dasar, mengenai keberadaann Islamic Center yakni 
merujuk pada Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 yang isinya menyatakan bahwa tiap-tiap warga 
negara berhak mendapat pengajaran, serta pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
sistem pengajaran nasional yang diatur dengan Undang-undang. 
Perencanaan Kota Terpadu Mandiri (KTM) memerlukan adanya dukungan sarana dan prasarana 
berupa jaringan prasarana perhubungan dan utilitas umum, serta pusat-pusat kegiatan sosial 
ekonomi yang mempunyai jangkauan pelayanan lingkup regional maupun lokal.  Pengembangan 
Kecamatan Rasau Jaya, sebagai salah satu Kota Terpadu Mandiri  (KTM) yang perencanaanya telah 
rampung pada akhir 2012 menjadikan Kecamatan Rasau Jaya terus melakukan pembangunan. Selain 
pembangunan fisik untuk kegiatan sebagai Kota Terpadu Mandiri, seperti pembangunan pasar dan 
jalan penghubung, yang nantinya menjadikan Kecamatan Rasau Jaya sebagai mganet baru bagi 
perkembangan pembangunan, faktor pembangunan non fisik juga perlu diperhatikan. Data penduduk 
berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Kubu Raya pada 2008 jumlah penduduk Kecamatan 
Rasau Jaya yakni 21.599 jiwa dengan jumlah pemeluk agama Islam sebanyak 20.271 jiwa. Hal ini 
menuntut suatu wadah bagi terselengaranya kegiatan maupun pusat informasi yang memadai bagi 
umat Islam di Kecamatan Rasau Jaya dan Kabupaten Kubu Raya pada umumnya. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Islam merupakan ajektif dari kata Islam yang memiliki kata dasar aslama, yang artinya 
memelihara dalam keadaan selamat, sentosa dan berarti juga menyerahkan diri, tunduk, patuh dan 
taat. Kata aslama, sendiri berasal dari bahasa Arab yang berarti selamat, sentosa, tidak tercela dan 
tidak cacat (Abay, 1995). Center adalah ”place for a particular activity” atau dalam bahasa Indonesia 
dapat dipahami dengan; tempat untuk aktivitas tertentu atau kegiatan khusus. Secara bahasa center 
berarti pusat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, menurut Poerwadarminta (1976), pusat berarti 
pokok, pangkal atau yang menjadi pimpinan.  
Menurut Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama Republik 
Indonesia (1976), Islamic Center merupakan lembaga keagamaan yang fungsinya sebagai pusat 
pembinaan dan pengembangan agama Islam, yang berperan sebagai mimbar pelaksanaan dakwah 
dalam era pembangunan. Lebih terperinci, menurut Muis (2010) menyatakan bahwa Islamic Center 
dapat dinyatakan sebagai pusat pengkajian, pendidikan dan penyiaran agama serta kebudayaan Islam. 
Batasan tersebut adalah meliputi; pusat, dalam arti koordinasi, sinkronisasi dan dinamisasi kegiatan 
dakwah, tanpa mengikat ataupun mengurangi integritas suatu badan atau lembaga. Pusat, dalam arti 
koordinasi, sinkronisasi dan dinamisasi kegiatan dakwah, tanpa mengikat ataupun mengurangi 
integritas suatu badan atau lembaga, serta Pengkajian, adalah studi disertai penelitian terhadap 
bahan-bahan kepustkaan maupun terhadap segi-segi amallah yang hidup dan berkembang di 
masyarakat. 
Masih menurut Muis (2010), pendidikan yang terdapat di dalam Islamic Center adalah bentuk 
pendidikan non formal, yaitu forum temu pendapat untuk saling melingkupi antara ulama dan umara 
serta cendekiawan muslim, pendidikan dan pembinaan masyarakat melalui pendidikan non formal, 
penyiaran merupakan usaha untuk mewujudkan dan menyebarluaskan nilai-nilai ajaran Islam dalam 
kehidupan masyarakat. Sedangkan kebudayaan, adalah kebudayaan Islam yang menjadi milik dan 
merupakan bagian yang integral dalam kebudayaan Indonesia. 
Jadi dari beberapa definisi tentang Islamic Center dapat disimpulkan bahwa Islamic Center 
adalah sebuah wadah fisik untuk menampung kegiatan dan penunjang keislaman. Diantara kegiatan-
kegiatan tersebut terdiri dari kegiatan ibadah, muamalah dan dakwah. Islamic Center juga 
mempunyai peran sebagai pusat atau sentra informasi keIslaman baik bagi umat muslim sendiri 
maupun maysrakat yang ingin mengetahui dan ingin belajar tentang Islam. 
Menurut Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Departemen Agama Republik Indonesia 
(1976), Islamic Center di Indonesia harus memiliki beberapa persyaratan yang akan berfungsi sebagai 
kontrol kegiatan. Diantara persyaratan tersebut adalah Islamic Center harus memiliki fungsi dan 
lingkup kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya. Fungsi Islamic Center sebagai pusat pembinaan 
dan pengembangan agama serta kebudayaan Islam meliputi pusat pengembangan, penyusunan, 
perumusan hasil dan gagasan mengenai pengembangan kehidupan agama dan kebudayaan Islam, 
pusat penyelenggaraan program latihan pendidikan non formal, pusat penyelenggaraan program 
latihan pendidikan non formal. Selain itu Islamic Center juga berfungsi sebagai pusat penelitian dan 
pengembangan kehidupan agama dan kebudayaan Islam, pusat penyiarann agama dan kebudayaan 
Islam, pusat koordinasi kegiatan pembinaan dan pengembangan dakwah Islam serta pusat informasi, 
komunikasi masyarakat luas pada umumnya dan masyarakat muslim pada khususnya 
Lingkup kegiatan Islamic Center berupa kegiatan ubudiyah yang merupakan kegitan ibadah pokok 
seperti sholat, penyelenggaran zakat, kegiatan puasa berserta hal yang berkaitan dengan puasa 
seperti sholat tarawih dan tadarus. Kegiatan ibadah haji juga menjadi lingkup kegiatan ubudiyah yang 
mencakup pendaftaran jamaah, pemeriksaan kesehatan, penyuluhan, manasik haji dan 
mengkoordinasi keberangkatan. Upacara peringatan hari besar Islam juga menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari lingkup kegiatan Islamic Center. 
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Lingkup kegiatan lain dalam Islamic Center yakni kegiatan muamalah, kegiatan pengelola dan 
kegiatan penunjang. Kegiatan muamalah atau yang berhubungan dengan masyarakat berupa Kegiatan 
penelitian dan pengembangan yang terdiri dari: meneliti dan pengembangan, penerbitan dan 
percetakan, seminar dan ceramah, training dan penataran, kursus bahasa Inggris dan Arab, siaran 
radio Islam serta pameran. Selain itu dapat juga berupa kegiatan sosial kemaasyarakatan yang 
meliputi: kursus keterampilan dan koperasi, konsultasi hukum dan konsultasi kejiwaan, pelayanan 
kebutuhan umat seperti buku, kitab, baju perlengkapan muslim dan kebutuhan sehari-hari, 
pelayanan sosial, pelayanan penddidikan yang melingkupi taman kana-kanak dan madrasah diniyah 
serta pelayanan kesehatan berupa poliklinik dan BKIA. 
 
3. Lokasi Perancangan 
 
Perencanaan dan perancangan Islamic Center terletak di Jalan Sultan Agung, Desa Rasau Jaya 1, 
Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya. Secara georgafis lokasi ini terletak antara 00°15’49.3”S 
109°21’43.1”E dan 00°15’47.8”S 109°21’48.1”E sampai 00°15’46.1”S 109°21’44.9”E dan 00°15’51.1”S 
109°21’46.3”E. Lokasi perencanan cenderung memiliki kontur yang datar. Site perancangan memiliki 
luasan 1,5 hektar dengan batas-batas wilayah perencanaan sebelah kanan berbatasan dengan lahan 
kosong, sebelah kiri berbatasan dengan lapangan sepak bola, sebelah depan berbatasan dengan jalan 




sumber: (Bappeda Kabupaten Kubu Raya, 2016 modifikas i  oleh penul is , 2016) 
Gambar 1: Lokasi Perencanaan Islamic Center di Kubu Raya 
 
Dalam perencanaan kawasan Islamic Center  ini terdapat masjid, oleh karena itu terlebih dahulu 
ditentukan arah kiblat sehingga arah masjid tepat mengarah ke arah kiblat. Banyak cara yang dapat 
dilakukan untuk menetukan arah kiblat agar sesuai dengan posisi letak Ka’bah, baik dengan 
menggunakan peralatan manual maupun berbagai aplikasi yang tersedia yang dapat digunakan 
dengan mudah. Hasil pengukuran  arah kiblat pada lokasi perencanaan dan perancangan Islamic 





sumber: (Anal is i s  penul is , 2016) 
Gambar 2: Arah Kiblat Islamic Center di Kubu Raya 
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4.  Landasan Konseptual 
 
Dalam perencanaan dan perancangan Islamic Center di Kubu Raya ini berusaha mengaplikasikan 
konsep “Oase Taqqarub Ilallah”. Secara bahasa oase berarti; daerah di padang pasir yang berair cukup 
untuk tumbuhan dan permukiman manusia; tempat, pengalaman yang menyenangkan ditengah-
tengah suasana  yang serba kalut dan tidak menyenangkan. Sedangkan taqqarub ilallah berarti 
mendekatkan diri kepada Allah dengan perbuatan yang baik. Dari pengertian ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa Islamic Center di Kubu Raya hadir sebagai pusat kegiatan-kegiatan yang bersifat 
Islami. Kehadirannya mampu menjadi katalis bagi kesatuan umat sebagai bentuk perwujudan 
ukhuwah islamiyah. Oase ini berusaha membuat umat Islam senantiasa mendekatkan diri kepada 
Allah (taqqarub ilallah) dan mengingatkan diri kepada Allah (zikrullah).  
Konsep oase taqqarub ilallah disandingkan dengan konsep arsitektur Islam, yakni hubungan 
antara manusia dengan Sang Pencipta atau hablumminallah, hubungan sesama manusia atau 
hablumminannas dan hubungan antara manusia dengan alam disebut juga habluminal’alamin. 
Konsep oase muncul dalam berbagai simbil-simbol religi, lebih jauh lagi hadir dalam bentuk penataan 
kawasan dengan membaginya beberapa masa menyesuaikan dengan fungsi dan zonasi masing-
masing fungsi. Bentuk masa bangunan yang cenderung berbeda dengan bangunan yang ada diluar 
kawasan mampu mejadi vocal point, yang merupakan perwujudan awal bahwa Islamic Center di Kubu 




sumber: (Anal is i s  penul is , 2016) 
Gambar 3: Konsep Perancangan Islamic Center di  Kubu Raya 
 
Fungsi yang terdapat pada kawasan Islamic Center Kubu Raya terdiri dari fungsi utama dan fungsi 
pendukung. Fungsi utama mewadahi kegiatan berupa kegiatan dakwah, pendidikan non formal, 
sarana informasi dan pusat peribadatan. Fungsi dakwah berupa kegiatan pennyebaran agama islam 
dengan berbagai media yang tersedia baik langsung seperti kegiatan kajian Islam ilmiah maupun 
melalui media cetak dan radio dakwah. Fungsi pendidikan non formal berupa Taman Pendidikan 
Alquran dan berupa pendidikan yang bersifat temporer yang dapat diselenggarakan di kawasan 
Islamic Center Kubu Raya.  
Fungsi pendukung yang berguna untuk mendukung berlangsungnya kegiatan lain yang ada 
berupa kegiatan sosial budaya dan kegiatan penunjang. Kegiatan sosial budaya adalah kegiatan yang 
memfokuskan pada hubungan antar sesama manusia sebagai bentu interaksi dan ukhuwah Islamiyah. 
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Dalam perencanan dan perancangan Islamic Center Kubu Raya ini masjid sebagai sentral kawasan 




sumber: (Anal is i s  penul is , 2016) 
Gambar 4: Konsep Organisasi Fungsi Islamic Center Di Kubu Raya 
 
Area parkir berada dekat dengan jalan, untuk memudahkan sirkulasi dan menghindarkan 
pergerakan kendaraan didalam kawasan yang dapat mengganggu kenyamanan pejalan kaki. Di area 
parkir terdapat pula ruang komersil yang mudah dijangkau baik dari sisi dalam kawasan maupun dari 
sisi jalan. Plaza yang luas menjadi ruang penghubung antara ruang publik (parkir) dengan area semi 
publik (masjid). Plaza juga sebagai ruang sholat tambahan ketika ruang sholat utama telah penuh, 
khususnya pada saat perayaan hari raya. Masjid berada di tengah kawasan sebagai pusat kegiatan dan 
sentral pada kawasan Islamic Center di Kubu Raya ini. Area privat yang berisi ruang-ruang seperti 
wisma dan area servis diletakan jauh dari area publik dan semi publik, hal ini untuk menjaga privasi 




sumber: (Anal is i s  penul is , 2016) 
Gambar 5: Konsep Skematik Ruang Luar  Islamic Center Di Kubu Raya 
  
Bangunan masjid mengambil bentuk dari analogi bangunan Ka’bah, karena Ka’bah merupakan 
arah menghadap ketika umat muslim melakukan sholat. Selain itu, Ka’bah juga menjadi pusat umat 
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Islam untuk melakukan tawaf. Ka’bah merupakan bangunan tempat beribadah yang pertama kali 
didirikan di muka bumi. Bentuk Ka’bah yang geometris persegi merupakan bentuk yang paling efisien 
untuk mengindari perbuatan mubazir. 
 
 
sumber: (Anal is i s  penul is , 2016) 
Gambar 6: Transformasi  Bentuk Masjid Islamic Center Di Kubu Raya 
 
Bentuk yang dihasilkan merupakan perwujudan dari salah satu cabang konsep arsitektur islam, 
yakni hablumminallah. Konsep yang dimunculkan meliputi keagungan, kenyamanan dan merasakan 
kedekatan dengan Sang Pencipta. Hal ini ditampilkan dengan bentuk bagian depan yang mengarah ke 
kiblat dibuat lebih tinggi untuk menciptakan kesan ruang yang luas dan jamaah merasa kecil ketika 
didalamnya. Bagian arah kiblat yang lebih tinggi juga sebagai penunjuk arah kiblat, yang bergunan 
memudahkan masyarakat untuk menentukan arah hadap saat sholat. Pemanfaatan elemen alam 
berupa cahaya matahari dan angin juga dioptimalkan untuk mendapatkan kenyamanan secara termal 
dan visual. Berikut merupakan skema bangunan masjid dari sisi bentuk. 
 
 
sumber: (Anal is i s  penul is , 2016) 
Gambar 7: Konsep Bentuk Masjid Islamic Center Di Kubu Raya 
 
Sistem struktur yang digunakan yakni sistem rangka dengan memperhatikan berbagai 
pertimbangan seperti fungsi, efisiensi dan kesesuaian terhadap konsep yang diangkat. Secara umum 
sistem rangka yang digunakan yakni post and beam dengan beton bertulang. Untuk area masjid pada 
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bagian tertentu menggunakan baja. Modul struktur bangunan masjid menggunakan jarak 8x8 meter 
dengan pertimbangan efisiensi dan fungsi. Untuk pondasi menggunakan jenis pondasi dalam dengan 
tiang pancang, pertimbangan pada kelebihan-kelebihan yang dimiliki tiang pancang menjadi faktor 


















sumber: (Anal is i s  penul is , 2016) 
Gambar 8: Konsep Struktur Islamic Center Di Kubu Raya 
 
Sumber air diperoleh dari sungai dan sumur kemudian ditampung ke dalam tangki 
penampungan bawah tanah namun dengan dilakukan penyaringan terlebih dahulu. Dari tangki 
penampungan bawah tanah kemudian dialirkan menuju tangki penampungan atas. Dengan sistem 
downfeed air didistribusikan menuju unit-unit peralatan sanitasi yang membutuhkan. Sedangkan air 
untuk kebutuhan makan dan minum memanfaatkan air hujan sebagai sumber utama. Langkahnya 
yaitu, air hujan ditampung kedalam tangki penampungan yang berada di dalam tanah, selanjutnya 
dipompa menuju ke tangki penampungan bagian atas. Dengan sistem downfeed air dialirkan menuju 
unit peralatan untuk makan dan minum. Bila memungkinkan air dari penampungan talang air hujan 
langsung menuju ke tangki penampungan atas tanpa terlebih dahulu ditampung di tangki 


























sumber: (Anal is i s  penul is , 2016) 
Gambar 9: Konsep Air Bersih Dan Air Kotor Islamic Center Di Kubu Raya 
 
Tiga jenis air kotor bermuara di saluran pembuangan kota. Untuk air kotor jenis grey water atau 
limbah cair dan air hujan dimanfaatkan kembali dengan sistem pengolahan water treatment plant 
sehingga dapat dimanfaatkan kembali sebagai sumber air untuk kepentingan tertentu seperti 
menyiram taman dan menyiram kloset. Didasarkan pada sumber energi, data eksisting tapak, fungsi 
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bangunan dan kebutuhan perencanaan dan perancangan diperoleh skema konsep untuk 



























sumber: (Anal is i s  penul is , 2016) 
Gambar 10: Konsep Pengelolaan Sampah, Kelistrikan dan Pencegahan Kebakaran 




















sumber: (Anal is i s  penul is , 2016) 
Gambar 11: Konsep Vegetasi Dan Pemecahan Masa  Islamic Center Di Kubu Raya 
 
Penempatan vegetasi untuk meredam panas yang berlebihan dan mereduksi kebisingan karena 
polusi suara dari kendaraan yang berada di jalan, menjadi salah satu strategi untuk memberikan 
kenyamanan dalam kawasan. Pemecahan masa bangunan juga menjadi solusi untuk memasukan 
cahaya alami dan penghawaan alami ke dalam ruangan. Hal ini tentu menjadi keuntungan tersendiri 
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dalam sisi penghematan energi dan memperkecil biaya operasional bangunan.  
Pada bangunan, dilakukan  pemanfaatan sumber daya alam yang melimpah berupa cahaya 
matahari dan angin hal ini muncul melalui desain yang memaksimalkan bukaan dengan pemanfaatan 
material yang dapat menunjang pengoptimalan masuknya angin dan cahaya alami. Beberapa jenis 
material berupa kerawang atau rooster dan kisi-kisi dari kayu dapat menjadi pilihan untuk 
memberikan bukaan yang optimal pada bangunan. Penempatan vegetasi yang tepat pada masing-
masing bukaan dapat menyaring cahaya dan panas matahari yang berlebihan. Selain itu juga sebagai 















sumber: (Anal is i s  penul is , 2016) 
Gambar 12: Konsep Pencahayaan Dan Penghawaan Pada Masjid  Islamic Center Di Kubu Raya 
 
5.   Hasil Perancangan 
 
Penjelasan di bawah ini merupakan hasil rancangan berdasarkan pengolahan data, analisis 
rancangan baik internal maupun eksternal, serta konsep yang telah didapat. Analisis tersebut 
menghasilkan rancangan untuk Islamic Center di Kubu Raya. Penjelasan tentang rancangan tersebut 
akan dijelaskan dengan gambar hasil rancangan Islamic Center di Kubu Raya yang terdiri dari gambar 




























sumber: (Penul is , 2016) 
Gambar 13: Site Plan Islamic Center Di Kubu Raya  
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Islamic Center di Kubu Raya ini terbagi kedalam beberapa masa bangunan diantaranya bangunan 
utama atau masjid, aula, wisma dan area komersil. Pada area belakang yang berhadapan dengan 
saluran primer terdapat promenade yang dapat digunakan sebagai area belajar maupun rekreasi. 
Sebagai pengikat antar-masa bangunan menggunakan kolam, seperti analogi surga yang dibawahnya 
mengalir sungai-sungai, selain juga berfungsi sebagai pendingin kawasan dan tempat berwudhu. 
Penempatan area komersil berada di dekat dengan area parkir dan jalan sehingga lebih memudahkan 
pengunjung untuk mengakses area tersebut. 
Sirkulasi antara kendaraan dan pejalan kaki dilakukan pemisahan, sirkulasi pejalan kaki melalui 
tengah site sehingga secara linier akan berhadapan dengan masjid, sedangkan sirkulasi kendaraan 
berada disisi kanan dan kiri sirkulasi pejalan kaki.  Sementara itu sirkulasi alternatif menuju area 
wisma yang dilantai dasarnya terdapat kantin dapat diakses melalui jalur samping kawasan, jalur ini 
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Gambar 14: Suasana Area Promenade Islamic Center Di Kubu Raya 
 
Pada sisi bagian belakang yang berbatasan langsung dengan saluran primer dimanfaatkan 
sebagai promenade. Selain sebagai  tempat menambatkan perahu promenade ini juga dapat 
dimanfaatkan sebagai area komunal maupun rekreasi bagi warga sekitar. Kegiatan belajar di luar 
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Gambar 15:  Suasana Interior Masjid Islamic Center Di Kubu Raya 
 
Interior masjid direncanakan dengan meminimalisir ornamen maupun kaligrafi. Hal ini untuk 
menghindari tidak fokusnya jamaah ketika beribadah didalam masjid. Plafon menggunakan struktur 
rangka atap yang diekspos adalah untuk memberikan nilai estetika dan volume ruang yang lebih 
tinggi. Kisi-kisi kayu yang dikombinasi dengan rooster pada sisi kanan dan kiri dinding memungkinkan 
udara bersirkulasi dengan baik sehingga memerikan kenyamanan di dalam ruangan.  
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6.   Kesimpulan 
 
Secara spesifik tidak terdapat penjelasan yang disepakati mengenai arsitektur Islam. Tidak 
ditemukan secara khusus bahwa bentuk maupun simbol tertentu merupakan gambaran dari 
arsitektur Islam, sehingga dalam menentukan bentuk maupun susunan ditekankan pada aspek 
fungsional dan efisiensi. Nilai fungsional dan efisiensi ini terdapat dalam Alquran yang menerangkan 
mengenai larangan tindakan mubazir dan berlebihan. Kontekstual terhadap iklim juga menjadi 
perhatian. 
Dalam perencanaan dan perancangan Islamic Center di Kubu Raya ini berusaha mengaplikasikan 
konsep oase. Makna oase yakni Islamic Center di Kubu Raya ini menjadi pusat kegiatan-kegiatan yang 
bersifat Islami, selain itu  juga diharapkan mempu menjadi katalis bagi kesatuan umat sebagai bentuk 
usaha perwujudan ukhuwah islamiyah. Oase yang terdapat pada Islamic Center di Kubu Raya ini juga 
berusaha membuat umat Islam senantiasa mendekatkan diri kepada Allah (taqarrub ilallah) dan 
mengingatkan diri kepada Allah (dzikrullah). 
Konsep oase berusaha dikaitkan dengan konsep arsitektur Islam yang sudah akrab digunakan 
yakni hubungan antara manusia dengan Sang Pencipta atau  Hablumminnallah dan hubungan 
manusia dengan sesamanya atau Hablumminannas serta hubungan manusia dengan alam disebut 
juga Hablumminalalamin. Konsep oase selain muncul dalam simbol-simbol juga muncul dalam 
penataan masa pada kawasan dengan membaginya menjadi beberapa  masa sesuai denngan fungsi 
dan zonasi masing-masing tuang. Penerapan bentuk bangunan yang mengadopsi bentuk Ka’bah yang 
merupakan arah kiblat atau sentral saat umat Islam melakukan sholat menjadikan kawasan sebagai 
vocal point yang merupakan perwujudan bahwa Islamic Center di Kubu Raya ini adalah sebuah pusat 
atau oase umat Islam di Kubu Raya. Berdasarkan nila-nilai yang terdapat dalam konsep oase tersebut 
diharapkan mampu menghasilkan perencanaan dan perancangan Islamic Center di Kubu  Raya yang 
dapat bermanfaat dan memberikan nilai lebih bagi masyarakat sekitar. 
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